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A. Latar Belakang Masalah

Sudah tidak diragukan lagi bahwa setiap manusia mendambakan hidup yang

sehat- baik jasmdni maupLln rohani . Berbagai cara dan tindakan dilakukan oleh

martusia rlemi kesehatan rliriny4 tidak peduli dengan biaya yang mahal apapun akan

diusahakan demi kesehiat:m dan kesembuhannya- Kondisi yang sehat manusia dapat

menjalankan alcivitas dan dapat berinteraksi dengan sesamany4 namun manusia

dengan segala kekurangarurya tidak akan dapat menolak takdir yang datang dari yang

Maha Kuasa, suatu ketiktr setiap manusia pasti akan mengalami suatu musibah

sehingga menyebabkan dirinya harus dirawat di Rumah Sakit.

, Apabila seorang manusi4 j.qtur, sakit dan memutuskan untuk masuk rumah

sakit maka dia akan disebut sebagai seora.ng pasien . Rumah sakit sebagai sarana
io

pelayanan l;eseltratan tempat inilah yang pertama kati yang akan didatangi oteh

seorang yang rnerasa dirinya kurang sehat. Berbagai perasaan akan timbul dari dalam

dirinya seperti rasa takut, fttsa cemas sehingga menimbulkan ketidakperc ayaanpasien

akan kesembuhannya. Kondisi tersebut membuat peranan perawat menjadi sangat

dibuhrhkan . Dengan sikap yang bersahabat yang diberikan sangat berguna unhrk

menenangkan hah pasien yang gelisah terhadap penyakit yang dideritanya- karena

perawat adalah profesi yang pekerjtutnnya dilakukan untuk kesejahteraan dan

kesenrbuhran pasien. Dalam bekerja perawat selalu berhubungan dengan banyak
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orarlg. Dari sen,ua anggota tim r'.rcdis yang rlenangani pasien, perawatlah yang paling

banl'ak dan seriog berhubungan dengan pasien maupun keluarganya. FIal i1i

rnenjadikan peta'vat sebagai ujung tombak dalam pelayanan rumah sakit (Hamid,

1)96)- Pelayanan di Ri,mah Sakit tidak mungkin dapat berjalan dengan baik tanpa

adanya peltl"a-raa keperawatan. Pelayanan keperawatan sangat diperlukan karena

merupakatt iragian integral dari proses penyembuhan penyakit dan pemulihan

kesehatar' (Olfah, 1990).

Selaniutnya Potter & Perry (1993) mengatakan perhatian yang hakiki atau

sejatr dari rlJtz'wat adalah suatu cara yang kuat untuk mendapatkan rasa percaya.

Dalam menumbuhkan rasa percaya pasien yang sakit, seorang perawat harus dapat

rnener,irna pasien apa adanya . Kepercayaan pasien dengan perawat merupakan modal

yang kuat bagi pelawat untul'. membina hubungan dengan pasien . I{ubungan tersebut

hams cliiaga karena pasien percaya bahwa perawat akan merawatnya dengan baik .

Rasa percaya (Trust) bukan merupakan sesuatu yang datang secara otomatis

aiaupt-n begitu sai4 tetapi rasa percaya itu timbul dari seluruh perilaku perawat yang

berln''t'ungzn dengan pasien karena pertemuan awal merupakan pondasi menciptakan

hub,ngan saling perca)/a yang dapat membuat perawat lebih akrab dengan pasien ,

selanjrtlnya dapar rneniaciikan pasien mengikuti apa yang diberikan dan dianjurkan

pera'wat waiaupun dokter yang manangani pasien sedang tidak berada ditempat.

Derrga,1. adalya rasa percaya pasien kepada perawat maka tidak akan ada lagi

keragu.en pasien kepada perawat karena pasien sudah percaya bahwa perawat

tersebtti. sudah diheri weu/enarlg oleh dokter untuk mcnanganinya. Contohnya dalam
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